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Soal 1
Tentukan masing-masing 5 OHA (IFAS) dan 5 ES (EFAS) dari soal cerita di atas serta buatlah analisis strategi yang tepat untuk 5 tahun mendatang.
Organisation Health Audit (OHA):
1. Karyawan Baru yang Heran: Organisasi memiliki masalah dalam komunikasi dan informasi internal. Karyawan baru merasa kebingungan dan terkejut dengan tindakan atasan tanpa pemahaman yang cukup tentang fungsi divisi mereka. Ini mengindikasikan masalah dalam komunikasi dan orientasi karyawan.
2. Kepala Divisi yang Galak: Kepala divisi terkenal sebagai atasan yang galak, menunjukkan ada masalah dalam gaya kepemimpinan di organisasi. Hal ini dapat mempengaruhi iklim kerja dan kesejahteraan karyawan.
3. Korupsi dalam Organisasi: Pengakuan korupsi oleh kepala divisi menunjukkan adanya praktik yang tidak etis di dalam organisasi. Ini adalah masalah serius yang mempengaruhi reputasi dan kepercayaan publik terhadap organisasi.
4. Keterlambatan Anggaran: Keterlambatan dalam penyaluran anggaran menunjukkan masalah dalam manajemen keuangan organisasi. Ini dapat menghambat produktivitas dan efisiensi kerja.
5. Masalah Sistem: Sistem organisasi tampaknya tidak mendukung pelaksanaan tugas dengan baik. Sistem yang buruk dapat menjadi faktor pendorong untuk perilaku korupsi.
External Factors Analysis (EFAS):
1. Sistem Hukum dan Penegakan Hukum: Faktor eksternal seperti efektivitas sistem hukum dan penegakan hukum dapat mempengaruhi risiko korupsi dalam organisasi.
2. Regulasi Pemerintah: Perubahan regulasi atau kebijakan pemerintah dapat berdampak pada pengelolaan anggaran dan operasional organisasi.
3. Kultur dan Nilai-Nilai Masyarakat: Nilai-nilai masyarakat yang mendukung integritas dan etika dapat memengaruhi perilaku karyawan.
4. Teknologi: Penggunaan teknologi dapat membantu dalam meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam organisasi.
5. Kepemimpinan dan Etika Bisnis: Pentingnya kepemimpinan yang etis dan komitmen terhadap integritas dalam organisasi.
Strategi untuk 5 Tahun Mendatang:
1. Perbaiki Komunikasi dan Orientasi Karyawan: Organisasi harus memastikan bahwa setiap karyawan baru memiliki pemahaman yang jelas tentang peran dan tanggung jawab mereka. Pelatihan dan orientasi yang baik perlu diperkuat.
2. Ganti Gaya Kepemimpinan: Kepemimpinan harus mengutamakan etika dan nilai-nilai yang benar. Pelatihan kepemimpinan yang berfokus pada etika harus diterapkan.
3. Implementasikan Sistem Manajemen Keuangan yang Lebih Efektif: Organisasi perlu mengidentifikasi masalah dalam manajemen keuangan dan mengadopsi praktik yang lebih efisien.
4. Perbaiki Sistem: Sistem dalam organisasi perlu diperbaiki agar mendukung transparansi, akuntabilitas, dan kejujuran.
5. Budayakan Etika dan Integritas: Organisasi harus menggalakkan budaya etika dan integritas, baik melalui pelatihan, komunikasi internal, atau insentif untuk perilaku yang benar.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa masalah komunikasi internal, kepemimpinan yang buruk, dan masalah sistem merupakan faktor yang berkontribusi pada praktik korupsi dalam organisasi (Megheirkouni & Mejheirkouni, 2020; Ogunode & Ohunene, 2022). Oleh karena itu, strategi untuk lima tahun mendatang harus fokus pada perbaikan internal, perubahan budaya, dan peningkatan manajemen organisasi untuk menghindari praktik korupsi. Selain itu, organisasi juga harus memperhatikan faktor eksternal yang dapat memengaruhi risiko korupsi dan menyesuaikan diri dengan perubahan regulasi dan lingkungan hukum.

Soal 2
Buatlah perencanaan strategis untuk kasus diatas, melalui tahapan scenario profiling dan langkah-langkah program planning yang tepat
Melalui tahapan scenario profiling (Meutia, 2020)
1. Tahap I: What Does the Data Tell and What Is Happening Now 
Kasus  yang ada menunjukkan bahwa banyak BUMN pada era Orde Baru hidup dalam kondisi nyaman dan santai karena mereka memiliki hak monopoli. Namun, ketika monopoli ini mulai tergerus, banyak BUMN mengalami kesulitan, terutama ketika menghadapi persaingan dari anak-anak para penguasa yang lebih kuat. Pimpinan BUMN yang baru harus menghadapi tantangan dalam menjaga kelangsungan perusahaan dan menangani banyak klien secara simultan.
2. Tahap II: Predict 
Berdasarkan kasus ini, kita dapat memprediksi bahwa perusahaan-perusahaan yang pernah bergantung pada hak monopoli akan terus menghadapi tekanan persaingan. Mereka harus beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan bisnis dan mencari cara untuk tetap relevan di pasar yang lebih kompetitif. Pimpinan baru harus menghadapi tekanan untuk menyediakan pelayanan yang lebih baik kepada berbagai klien mereka.
3. Tahap III: Big Change
 Perubahan besar yang diperlukan adalah perubahan dalam strategi bisnis BUMN. Mereka perlu memahami bahwa menangani banyak klien secara simultan adalah suatu kebutuhan, dan ini akan mengharuskan mereka untuk meningkatkan kualitas pelayanan mereka. Pimpinan baru harus memahami bahwa peningkatan mutu produk dan layanan bukanlah hal yang bertentangan, tetapi sebaliknya dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan memenangkan kepercayaan pelanggan.
4. Tahap IV: Outcome 
Dengan mengadopsi strategi yang lebih adaptif dan fokus pada kualitas pelayanan, BUMN dapat mencapai hasil yang lebih baik dalam menjaga keberlanjutan bisnis mereka. Mereka dapat mempertahankan pelanggan lama dan mendapatkan pelanggan baru yang puas dengan pelayanan mereka. Akibatnya, perusahaan dapat tetap bersaing di pasar yang lebih kompetitif.
5. Tahap V: Risk 
Namun, risiko yang mungkin timbul adalah kegagalan dalam mengubah budaya dan praktik bisnis lama. Pimpinan baru harus memastikan bahwa karyawan mereka menerima perubahan ini dan memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mengatasi tantangan yang baru. Selain itu, risiko finansial juga mungkin muncul jika perusahaan mengalami kesulitan 
dalam menangani banyak klien secara simultan tanpa meningkatkan efisiensi operasional.


Adapun langkah-langkah program planning untuk Kasus BUMN dalam Menghadapi Banyak Sasaran Simultam (Meutia, 2020)
1. Tujuan (End Points):
· Meningkatkan kinerja dan keberlanjutan perusahaan.
· Meningkatkan pelayanan kepada klien dan klien potensial.
· Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam menangani banyak sasaran secara simultan.
2. Prioritas (Priority):
· Meningkatkan kinerja internal perusahaan.
· Meningkatkan pelayanan kepada klien.
· Meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menangani banyak sasaran secara simultan.
3. Menentukan Cara Bertindak (Options):
· Evaluasi dan perbaikan internal perusahaan untuk meningkatkan efisiensi.
· Pelatihan karyawan dalam manajemen waktu dan multitasking.
· Peningkatan pelayanan kepada klien.
· Pencarian pasar alternatif yang potensial.
4. Menilai/Analisa Cara Bertindak (Option Appraisal):
· Evaluasi dampak dan manfaat dari setiap langkah yang diusulkan, termasuk biaya dan waktu yang dibutuhkan.
5. Memilih Cara Bertindak (Choose):
· Memilih opsi yang paling sesuai dengan prioritas dan tujuan perusahaan.
6. Menentukan Sumber Daya (Resources):
· Menyediakan anggaran dan sumber daya manusia untuk melaksanakan rencana.
· Mendukung pelatihan karyawan untuk meningkatkan kemampuan multitasking.
7. Uji Coba (Testing):
· Implementasikan strategi secara bertahap, mulai dari satu departemen atau divisi sebagai uji coba.
· Evaluasi hasil dari uji coba dan lakukan perbaikan jika diperlukan.
8. Rencana Langkah Demi Langkah (Step by Step) dan Pengendalian (Monitoring):
· Implementasikan strategi perusahaan dengan mengambil langkah-langkah konkret.
· Selalu memonitor kinerja dan hasil dari strategi tersebut.
· Lakukan perubahan jika ada permasalahan atau hambatan yang muncul.

Dengan demikian, strategi perencanaan yang tepat adalah untuk BUMN fokus pada perubahan budaya, meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan kualitas pelayanan kepada klien. Ini dapat dicapai melalui pelatihan karyawan, perubahan proses internal, dan perbaikan dalam manajemen waktu. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa perusahaan yang fokus pada kualitas pelayanan dan adaptasi lebih baik dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis (Ananda, 2022; Karimah & Ratnasari, 2022). Dengan demikian, strategi ini memiliki dasar yang kuat dalam literatur manajemen strategis.



Soal 3
Manajemen strategis dilakukan oleh manager melalui ketrampilan menjabarkan, dan ketrampilan mengaudit. Jika anda adalah manager dari perusahaan berikut silahkan lakukan manajemen strategis untuk situasi diatas.
Sebagai seorang manager dalam situasi ini, saya akan mengambil pendekatan manajemen strategis untuk mengatasi gejala "zigzag" dalam organisasi. Dalam hal ini, saya akan menggunakan keterampilan menjabarkan dan keterampilan mengaudit untuk merumuskan dan memeriksa strategi yang tepat (Meutia, 2019).
1. Keterampilan Menjabarkan (Translation):
· Merumuskan Kebijakan (Policy): Pertama, saya akan merumuskan kebijakan organisasi yang mencakup bagaimana struktur organisasi harus diatur. Ini akan mencakup kebijakan mengenai apakah organisasi harus dibagi berdasarkan proses atau produk, atau mungkin mencari alternatif lain yang lebih efisien.
· Merumuskan Strategi (Strategis): Setelah kebijakan dijelaskan, saya akan mengembangkan strategi organisasi yang akan mengikuti kebijakan ini. Strategi ini akan memberikan arah tentang bagaimana organisasi harus dibagi dan bagaimana ini akan berdampak pada efisiensi dan kualitas.
· Merumuskan Tujuan (Objective): Tujuan spesifik akan dirumuskan dalam strategi, termasuk mengenai keberhasilan peralihan dari struktur organisasi yang ada menuju yang baru.
· Merumuskan Rencana Aksi (Action Plan): Aksi yang dibutuhkan untuk menerapkan strategi ini akan diuraikan dalam rencana tindakan yang mencakup tahapan, waktu, dan sumber daya yang diperlukan.
· Pengiriman Layanan kepada Pelanggan (Delivery of Service to the People): Rencana ini juga harus memasukkan bagaimana layanan kepada klien internal (departemen yang berbeda) dan eksternal (pelanggan) akan dipertahankan atau ditingkatkan.
2. Keterampilan Mengaudit Manajemen (Management Audit):
· Analisis Strategis (Strategic Analysis): Saya akan melakukan analisis mendalam mengenai strategi organisasi saat ini dan sejarah perubahan organisasi. Ini akan membantu saya memahami dampak positif dan negatif dari struktur organisasi yang ada.
· Perencanaan Strategis (Strategic Planning): Saya akan mengevaluasi perencanaan strategis sebelumnya, melihat apakah ada strategi yang kurang efektif dalam menghadapi gejala "zigzag."
· Manajemen Strategis (Strategic Management): Saya akan melakukan audit manajemen organisasi, termasuk kemampuan karyawan dalam menangani perubahan struktur organisasi dan apakah mereka memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan.
Setelah proses analisis dan audit selesai, saya akan menggabungkan temuan-temuan tersebut untuk merumuskan rencana aksi yang optimal. Rencana ini harus mencari "titik tengah" yang memungkinkan organisasi untuk tetap cukup beres dan efisien tanpa memunculkan kekacauan. Saya akan memastikan bahwa perubahan ke struktur organisasi yang baru diimplementasikan dengan hati-hati dan dengan komunikasi yang baik kepada seluruh karyawan agar mereka dapat beradaptasi dengan perubahan ini. Langkah ini akan membantu mengatasi zigzag dalam pertumbuhan organisasi dan mencapai tujuan yang lebih konsisten serta efisien dalam jangka panjang.
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